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Abstrak 
Penelitian ini berupaya menghadirkan wacana pengelolaan pendidikan tidak hanya secara 
normatif; hanya menyatakan dan menggambarkan (description), tetapi di transformasikan 
dalam bentuk tindakan performatif; berupa tindakan aktual dan kongkrit. Upaya yang 
dihadrikan adalah mensinergikan pendidikan karakter berbasis pembebasan. Strategi ini 
diharapkan dapat menjadi solusi alternatif bagi persoalan- persoalan pelik kehidupan 
manusia, terutama permasalahan yang berkenaan dengan dinamika perkembangan dunia 
pendidikan. Upaya ini tidak hanya menuntut sikap profesional dalam pengelolaan 
pendidikan, tetapi juga komitmen untuk mensinergikan dialektika antara teks yang diajarkan 
dengan realitas yang ada. Sehingga nantinya tema pendidikan setidaknya dapat dijadikan 
alternatif bagi pendidikan bangsa ini, apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran ini adalah 
pembebasan atas ketimpangan dan diskriminasi sosial yang terjadi di masyarakat. Dan pada 
sisi yang lain diharapkan pendidikan dapat mengadvokasi peserta didik dengan 
mengedepankan nilai-nilai kearifan lokal (local wishdom) yang egaliter dan humanis. 
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A. Latar Belakang 
Modernisasi dalam perspektif teori 
modernisasi klasik menyoroti bahwa negara 
Dunia Ketiga merupakan negara 
terbelakang dengan masyarakat tradisional 
nya. Sementara negara-negara Barat dilihat 
sebagai negara modern1. Namun yang perlu 
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1  Modernisasi pada abad ke-19 dan awal abad ke-
20 merujuk pada pertumbuhan rasionalisme dan 
sekulerisme di Barat. Sikap rasional ini seiring 
dengan mengendornya cengkeraman rezim tirani 
dan ketakhayulan. Sekarang di abad ke-21 ini 
secara universal modernisasi merujuk pada 
proses pembangunan, suatu transisi dari 
penyelenggaraan tatanan sosial, politik, ekonomi 
tradisional (pra-industrial) menuju penerapan 
prinsip-prinsip modern dalam penyelenggara 
annya. Dalam kajian sosiologi, ada empat 
kecenderungan dalam menganalisis modernisasi, 
yaitu (1) empiris, (2) universal, (3) spesialisasi, 
dan (4) mengkaji proses modernisaasi dan 
bagaimana mempercepatnya (Alwasilah, 2008: 
192). Filsuf Postmodern Jean Baudrillard 
menyatakan bahwa dunia yang dilanda demam 
diperhatikan adalah dalam teori modernisasi 
baru, tradisi dapat dipandang sebagai 
kekuatan positif penopang pembangunan. 
Michael R. Dove dalam kajiannya tentang 
Indonesia, mengatakan bahwa budaya 
                                                                                                
modernisasi dan globalisasi berimplikasi pada 
adanya pergeseran nilai. Era ini ditandai dengan 
mencairnya batas- batas normatif sehingga apa 
yang dinamakan “tabu” atau sakral menjadi 
semakin hilang, semua persoalan dan informasi 
menjadi ranah publik yang bebas di 
perbincangkan dan dikonsumsi secara umum. 
Persoalan yang dalam perspektif sosial 
keagamaan masuk kedalam wilayah tabu dan 
sakral, saat ini terdekonstruksi secara massif. 
Manusia dilihat hanya sebagai simbolisasi angka- 
angka statistik demografis yang dipandang dan 
dihadirkan tanpa perasaan dan hati nurani. Jiwa 
manusia direduksi sedemikian rupa bagaikan 
sosok- sosok robot mekanis yang tunduk 
(deterministik) pada kekuatan pasar, mesin 
industri dan mekanisme birokrasi (Muhajir, 
2011: 38). Erich Fromm menyebut keadaan ini 
sebagai “nestapa manusia modern” (Fromm, 
1972: 39), yang hidup serba dilematis -pragmatis, 







tradisional adalah  sesuatu yang dinamis 
dan selalu mengalami perubahan, mampu 
melakukan penyesuaian dengan baik 
terhadap kondisi lokal2. 
Sebagai fenomena universal dan 
komparatif, modernisasi menurut Alex 
Inkeles (1966: 151-163) dicirikan oleh 
sejumlah kecenderungan, yaitu : (1) 
menyetujui gagasan baru dan berani 
menguji coba metode dan teknik baru, (2) 
kesiapan menyatakan pendapat, (3) 
berorientasi pada masa kini dan mendatang 
daari pada masa silam, (4) menghargai 
ketepatan waktu, (5) melakukan 
perencanaan, organisasi, dan efisiensi, (6) 
melihat dunia ini sebagai hal yang dapat di 
kalkulasi, (7) percaya akan sains dan 
teknologi, (8) melihat pentingnya 
pemerataan keadilan. Modernisasi yang 
mantap dicirikan oleh munculnya kedelapan 
kriteria tersebut secara kolektif dalam 
sebuah pranata sosial. Kedelapan pasal 
tersebut menjadi sikap sekaligus keyakinan 
semua unsur masyarakat, baik personal 
maupun institusional, termasuk di dalamnya 
dunia pendidikan. Dengan demikian, 
sebagai sebuah institusi, pendidikan pada 
prinsipnya memikul amanah “etika masa 
depan”.  
Etika masa depan timbul dari dan 
dibentuk oleh kesadaran bahwa semua 
manusia, sebagai individu maupun kolektif 
akan menjalani sisa hidupnya di masa 
depan bersama dengan sesama makhluk 
hidup lainnya yang ada di muka bumi. Hal 
ini berarti bahwa etika masa depan 
menuntut manusia untuk tidak mengelakkan 
tanggung jawab atas konsekuensi dari 
setiap perbuatan yang dilakukannya di masa 
sekarang. Etika masa depan sebagaimana 
                                                                 
2  http://awandaerna.multiply.com 
/journal/item/2/Perspektif_Teori_Modernisasi_an
_Teori_Dependensi diakses pada hari Rabu, 3 
April 2013 pukul 21:15. 
dimaksud di atas tidak sama dengan etika di 
masa depan; etika masa depan adalah etika 
masa kini untuk masa depan. Sebab di masa 
depan, tanpa adanya etika masa depan 
sekarang ini, semuanya sudah menjadi 
terlambat. Oleh karena itu, dalam etika 
masa depan terkandung keharusan agar 
manusia berani menjawab tantangan 
terhadap kemampuan yang khas yang 
manusiawi untuk mengantisipasi, merumus 
kan nilai-nilai, dan menetapkan prioritas-
prioritas dalam suasana yang tidak pasti 
agar generasi-generasi mendatang tidak 
menjadi mangsa dari proses yang menjadi 
semakin tidak terkendali di zaman mereka 
di kemudian hari (Joesoef, 2001: 197-199).  
Dalam konteks etika masa depan, 
maka seharusnya visi pendidikan3 lahir dari 
                                                                 
3  Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 
oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan, yang berlangsung di sekolah dn di luar 
sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat memainkan peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di 
masa yang akan datang. Pendidikan adalah 
pengalaman-pengalaman belajar terprogram 
dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, 
dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan 
optimalisasi pertimbanagan kemampuan-
kemampuan individu, agar di kemudian hari 
dapat memainkan peranan hidup secara tepat 
(Mudiyaharjo, 2002: 11). Dalam UU 20 2003 
tentang Sisdiknas menyatakan bahwa Pendidikan 
Nasional Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Indrakusuma (tt: 27) mengatakan bahwa 
pendidikan ialah usaha sadar yang teratur dan 
sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang 
yang diserahi tanggungjawab untuk 
mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan 
tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. 





kesadaran bahwa manusia sebaiknya jangan 
menanti apapun dari masa depan, karena 
sesungguhnya masa depan itulah 
mengharap-harapkan dari kita, kita 
sendirilah yang seharusnya menyiapkannya. 
Konsekuensi logis dari visi ini tentu saja 
mensyaratkan sebagai institusi, pendidikan 
harus solid.  
Freire mengatakan bahwa 
pendidikan harus mampu mengubah 
paradigma pemikiran masa lalu sebagai 
sekat yang menghimpit, yang membuat 
manusia “terbuai” dalam “hari ini” yang 
panjang, monoton dan membosankan, 
sedang masa lalu dan masa akan datang 
belum disadari (Subagi, 1985: 104). 
Pendidikan bukan melanggengkan status 
quo kebudayaan bisu dimasyarakat, akan 
tetapi pendidikan seharusnya memberikan 
                                                                                                
Tafsir mengatakan bahwa pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani anak didik menuju terbentuknya 
keperibadian yang utama, sehingga pendidikan 
dipandang sebagai salah satu aspek yang 
memiliki peranan pokok dalam membentuk 
generasi muda agar memiliki kepribadian yang 
utama (Tafsir, 2005: 24). Suyudi (2005:54) 
mengatakan bahwa pendidikan merupakan 
seluruh aktivitas atau  upaya  sadar yang 
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 
terhadap semua aspek perkembangan 
kepribadian baik jasmani maupun rohani, secara 
formal, informal maupun non formal yang 
berjalan terus menerus untuk mencapai 
kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai 
insaniyah maupun ilahiyah. Sedangkan menurut 
Zuhairini, sebagaimana yang dikutip oleh 
Muhaimin menjelaskan bahwa dalam Islam pada 
mulanya pendidikan disebut dangan kata 
“ta‟lim” dan “ta‟dib” mengacu pada pengertian 
yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-unsur 
pemgetahuan („ilm), pengajaran (ta‟lim) dan 
bimbingan yang baik (tarbiyah) (Muhaimin, 
2002: 36). Berdasar uraian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu 
aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian manusia untuk membina kepribadian 
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 
dan kebudayaan yang berjalan seumur hidup. 
Pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam 
kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas.  
kesadaran dan pemberdayaan (self-
empowering) bagi manusia terhadap 
penindasan. Salah satu kritikan Freire 
adalah pendidikan yang berupaya 
membebaskan kaum tertindas pada kenyata-
annya hanya mencetak peserta didik untuk 
menjadi penindas baru. Bagi Freire 
pembebasan kaum tertindas tidak 
dimaksudkan supaya ia bangkit menjadi 
penindas baru, tetapi supaya sekaligus 
membebaskan para penindas dari 
kepenindasannya (Freire, 1984: 73).  
Pendidikan sebagai upaya untuk 
memberikan solusi perkembangan dan 
perubahan kemanusiaan secara dinamik dan 
gradual berkaitan erat dengan sosok 
pendidik. Pendidik sebagai penolong, 
berusaha memberikan bantuan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan 
dirinya secara utuh sebagai manusia 
berdasarkan kasih. Pendidik berdiri diantara 
peserta didik dan Tuhan yang memberinya 
tanggungjawab. Pendidik dengan ilmu 
pengetahuan yang telah dan terus- menerus 
dikuasainya beserta dengan seluruh 
pengalamannya membimbing, memproses 
dan mengantarkan peserta didik kearah 
pengenalan akan ciptaan Tuhan dengan 
segala hukum- hukumNya. Atau dengan 
kata lain pendidikan disisi yang lain 
merupakan upaya manusia untuk lebih 
mengerti dan memahami pengamalan 
keyakinan dan keimanannya dalam 
kehidupan di dunia. 
Sholeh (2006: 3) mengungkapkan 
bahwa dalam proses pendidikan, pendidik 
tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu 
pengetahuan (transfer of knowledge), tapi 
juga berfungsi untuk menanamkan nilai 
(values) serta membangun karakter 
(character building) peserta didik secara 
berkelanjutan. Dalam terminologi Islam, 
pendidik diistilahkan dengan murabbi, satu 





Jadi, fungsi dan peran pendidik dalam 
sistem pendidikan merupakan salah satu 
manifestasi dari sifat ketuhanan. Demikian 
mulianya posisi pendidik, sampai-sampai 
Tuhan, dalam pengertian sebagai rabb 
mengidentifikasi diri-Nya sebagai rab 
bul‟alamin Sang Maha Guru. Untuk itu, 
kewajiban pertama yang dibebankan setiap 
hamba sebagai murid Sang Maha Guru 
adalah belajar, mencari ilmu pengetahuan. 
Setelah itu, setiap orang yang telah 
mempunyai ilmu pengetahuan memiliki 
kewajiban untuk mengajarkannya kepada 
orang lain. Dengan demikian, profesi 
mengajar adalah sebuah kewajiban yang 
merupakan manifestasi dari ibadah. Sebagai 
konsekuensinya, barang siapa yang 
menyembunyikan sebuah pengetahuan 
maka ia telah melangkahkan kaki menuju 
jurang api neraka. 
Berdasar uraian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa profesi mendidik adalah 
suatu pekerjaan yang memiliki nilai 
kemuliaan dan ibadah sebab mengajar 
adalah suatu kewajiban bagi setiap orang 
yang memiliki pengetahuan. Mengajar 
adalah suatu kewajiban bagi setiap orang 
yang memiliki pengetahuan, maka sudah 
sepantasnya bagi orang yang tidak 
menyampaikan ilmu pengetahuannya maka 
akan berakibat dosa bagi dirinya. 
Disamping itu profesi mengajar merupakan 
kewajiban yang dibebankan kepada setiap 
orang yang berpengetahuan. Atau dengan 
kata lain, profesi mendidik harus didasarkan 
pada adanya kompetensi dengan kualifikasi 
akademik tertentu.  
Pendidik dalam menyampaikan 
materi dan bahan pendidikan dituntut untuk 
memudahkan dan tidak mempersulit yang 
disesuaikan dengan kadar dan kemampuan 
peserta didik. Pendidik tidak boleh 
mementingkan materi atau bahan dengan 
mengorbankan peserta didik. Usaha untuk 
mencapai efesiensi dan efektifitas kerja 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, 
maka perlu adanya inovasi metode 
pembelajaran yang tepat untuk meningkat-
kan prestasi belajar peserta didik. Oleh 
karena itu inovasi4 dalam pendidikan sangat 
diperlukan.  
Seorang pendidik perlu mengetahui 
sekaligus menguasai berbagai metode dan 
strategi belajar mengajar yang digunakan di 
dalam kegiatan belajar mengajar. Posisi 
pendidik sangat signifikan di dalam 
pendidikan sebagai fasilitator dan 
pembimbing, maka pendidik memiliki tugas 
yang lebih berat, tidak hanya memegang 
fungsi transfer pengetahuan kepada peserta 
didik, tetapi harus mampu memfasilitasi 
dalam menerpa dan mengembangkan 
potensi dirinya. Apalagi saat ini orientasi 
pendidikan telah berubah dari teacher 
centered menjadi student centered disertai 
dengan bimbingan intensif. Oleh karenanya 
pendidik dituntut untuk lebih kreatif, 
efektif, selektif, proaktif dalam 
mengakomodir kebutuhan peserta didik dan 
harapan agar seorang pendidik lebih peka 
terhadap karakter fisik maupun psikis 
peserta didiknya.  
Upaya untuk revitalisasi dan 
optimalisasi sistem pendidikan menuntut 
konsekuensi yang tidak mudah dikarenakan 
pendidikan merupakan kegiatan yang 
kompleks, meliputi berbagai komponen 
                                                                 
4  Inovasi merupakan suatu ide, hal-hal yang 
praktis, metode, cara, barang-barang buatan 
manusia, yang diamati dirasakan sebagai suatu 
yang baru bagi seseorang atau kelompok orang 
(masyarakat). Miles mengatakan bahwa inovasi 
adalah macam-macam perubahan genus. Inovasi 
sebagai perubahan disengaja, baru, khusus untuk 
mencapai tujuan-tujuan sistem. Hal yang baru itu 
dapat berupa hasil invention atau discovery yang 
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dan 
diamati sebagai sesuatu yang baru bagi seseorang 
atau kelompok masyarakat, jadi perubahan ini 






yang berkaitan satu dengan yang lain. 
Inisiasi pendidikan agar dapat berjalan 
secara terencana dan teratur, maka berbagai 
elemen yang terlibat dalam pendidikan 
perlu dikenali (Fatah, 2004: 6).  
Konsep pendidikan yang 
mengedepankan nilai- nilai humanistik, 
progressif, berpijak pada pendidikan 
karakter berbasis pembebasan diharapkan 
nantinya pendidikan dapat hadir sebagai 
suara pembaharuan dan perubahan bagi 
kehidupan manusia. Strategi pendidikan 
yang komprehensif, sistematis, aktual dan 
kontekstual  perlu diupayakan. Selain itu 
strategi untuk mempersiapkan pendidik 
sebagai media transformasi pembelajaran 
perlu diberdayakan pada bidang kompetensi 
akademik, kecakapan, profesionalisme, 
pemahaman cara beragama serta 
kemampuan analisa-kritis-kontekstualnya 
sehingga apa yang diamanatkan dalam 
tujuan pendidikan Nasional dapat tercapai.  
Berangkat dari permasalahan aktual 
yang terjadi di masyarakat terbukti dengan 
kian maraknya budaya korupsi, 
kesenjangan sosial yang semakin massif, 
disparitas dan dominasi kekuasaan antara si 
kaya dengan si miskin yang semakin 
menganga ditambah lagi dengan adanya 
budaya kekerasan yang tumbuh subur 
dimasyarakat maupun didunia pendidikan 
pada khususnya. Upaya solusi yang dapat 
dihadirkan untuk meminimalisir dampak 
yang terjadi akibat deras laju globalisasi, 
yang cenderung liberalis-kapitalistik, serta 
budaya anarkis- desktruktif atas nama 
kebenaran agama, atas nama HAM adalah 
menggagas ide-ide kreatif, bagaimana 
mendekonstruksi dunia pendidikan sebagai 
upaya untuk mengadvokasi problematika 
yang berkembang di masyarakat. Hal ini 
perlu di upayakan agar pendidikan pada 
setiap prosesnya dapat menumbuhkan, 
mendorong dan memberdayakan potensi-
potensi yang ada pada diri peserta didik 
serta dapat menjadikan pendidikan sebagai 
suatu proses pembebasan manusia yang 
“tertindas”.  
Gagasan merajut idealita sosok 
pendidik juga perlu diupayakan, hal ini 
dikarenakan pendidik merupakan faktor 
penting dalam dunia pendidikan, dimana ia 
memiliki kapasitas (capability), 
kemampuan untuk memberikan pendidikan, 
pengajaran, pemahaman dan pengertian 
kepada peserta didik agar dapat melihat 
realita yang ada dengan pendekatan 
kontekstual yang membebaskan. Maka 
gagasan berupa konsep revivalisasi dan 
revitalisasi pendidik menjadi “harga mati” 
sebagai agen perubahan dan pembaharuan 
di masyarakat. Selain itu bertanggungjawab 
secara moral untuk mempersiapkan 
generasi-generasi yang independen, 
bertanggungjawab, empati dan kasih sayang 
terhadap sesama dalam bingkai pendidikan. 
Disamping itu upaya menumbuh-
kembangkan kreatifitas dan inovatif pada 
diri pendidik menggali modus-modus baru 
pengelolaan proses pendidikan tanpa harus 
mengorbankan nilai-nilai idealisme dari 
tujuan pendidikan itu sendiri5. 
                                                                 
5  Menurut Cohen dalam Degeng (1989), terdapat 
tiga kemungkinan variasi pembelajaran terpadu 
yang berkenaan dengan pendidikan yang 
dilaksanakan dalam suasana pendidikan progresif 
yaitu kurikulum terpadu (integrated curriculum), 
hari terpadu (integrated day), dan pembelajaran 
terpadu (integrated learning). Kurikulum terpadu 
adalah kegiatan menata keterpaduan berbagai 
materi mata pelajaran melalui suatu tema lintas 
bidang membentuk suatu keseluruhan yang 
bermakna sehingga batas antara berbagai bidang 
studi tidaklah ketat atau boleh dikatakan tidak 
ada. Hari terpadu berupa perancangan kegiatan 
siswa dari sesuatu kelas pada hari tertentu untuk 
mempelajari atau mengerjakan berbagai kegiatan 
sesuai dengan minat mereka. Sementara itu, 
pembelajaran terpadu menunjuk pada kegiatan 
belajar yang terorganisasikan secara lebih 
terstruktur yang bertolak pada tema-tema tertentu 





B. Menggagas Format Pendidikan 
Karakter Berbasis Pembebasan 
“Education is not a preparation of 
life, but it‟s life it self”. Demikian pendapat 
John Dewey ketika beliau berusaha 
menjelaskan tentang ranah pendidikan 
yang sesungguhnya. Pendidikan adalah 
proses kehidupan. Akan tetapi dalam 
proses pendidikan seringkali peserta didik 
tercerabut dari dunia ketika berbicara 
pembelajaran.  
Upaya mempertanyakan istilah 
“papan tulis-papan tulis para pendidik yang 
terlepas dari persoalan kehidupan” selalu 
menjadi pertanyaan wajib yang diajukan 
ketika hendak memulai idealisme 
membangun dunia pendidikan. Hal ini 
dikarenakan hingga saat ini proses 
pendidikan di sekolah ternyata masih lebih 
mengutamakan aspek kognitifnya 
ketimbang afektif dan psikomotoriknya. 
Bahkan Ujian Nasional pun lebih 
mementingkan aspek intelektualnya 
ketimbang aspek kejujurannya. Disinyalir 
tingkat kejujuran Ujian Nasional itu 
hanyalah 20%, karena masih banyak 
peserta didik yang menyontek dalam 
pelbagai cara dalam mengerjakan Ujian 
Nasional (bahkan pernah dijumpai upaya 
tidak jujur beberapa oknum pendidik 
mengupayakan hasil nilai Ujian Nasional 
peserta didiknya). Dalam hal ini 
pendidikan karakter diperlukan untuk 
membangun kehidupan yang lebih 
beradab, bukan kehidupan yang justru 
dipenuhi dengan perilaku biadab yang 
dikenal dengan pendidikan karakter 
(character education). 
                                                                                                
(center core/center of interest). Lebih lanjut, 
model-model pembelajaran inovatif dan terpadu 
yang mungkin dapat diadaptasi, untuk lebih 
jelasnya lihat Trianto. 2009. Pembelajaran 
Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta: 
Prestasi Pustaka Publisher. 
Pendidikan sebagai proses 
pembentukan karakter peserta didik 
setidaknya melibatkan aspek pengetahuan 
(cognitive), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action).6 Tiga aspek tersebut 
merupakan satu kesatuan yang bersinergi 
secara utuh. Jika salah satu tidak ada maka 
pendidikan karakter tidak akan berjalan 
secara efektif. Dari proses kesadaran 
seseorang mengetahui tentang nilai-nilai 
yang baik (knowing the good), lalu 
merasakan dan mencintai kebaikan (feeling 
and loving the good) itu sehingga terpatri 
dalam jiwanya yang akhirnya menjadi 
berkakter kuat untuk melakukan kebaikan. 
Feeling and loving the good, yakni 
bagaimana merasakan dan mencintai 
kebajikan menjadi power yang bisa 
membuat orang senantiasa mau berbuat 
sesuatu kebaikan.  
Menurut Q-Anees dan Hambali 
(2008) setidaknya ada beberapa opsi 
                                                                 
6  Dalam pandangan Thomas Lickona (1992: 219) 
watak atau karakter anak dapat dibentuk atau 
dikenal dengan educating for character. Dalam 
pembentukan karakter tersebut, Lickona 
mengacu pada pemikiran filosof Michael Novak 
yang berpendapat bahwa watak atau karakter 
seseorang dibentuk melalui tiga aspek meliputi: 
moral knowing, moral feeling, dan moral 
behavior. Melalui tiga kerangka berpikir tersebut 
hasil pembentukan sikap atau karakter anak 
dapat dilihat. Masing-masing aspek dalam tiga 
kerangka pembentukan moral anak yang 
dikemukakan Lickona di atas memiliki unsur 
atau aspek-aspek tersendiri. Aspek konsep moral 
(moral knowing) mencakup kesadaran moral 
(moral awarness), pengetahuan nilai moral 
(knowing moral value), pandangan ke depan 
(perspective taking), penalaran moral (moral 
reasoning), pengambilan keputusan (decision 
making), dan pengetahuan diri (self knowledge). 
Aspek sikap moral (moral feeling) meliputi: kata 
hati (conscience), rasa percaya diri (self esteem), 
empati (emphaty), cinta kebaikan (loving the 
good), pengendalian diri (self control), dan 
kerendahan hati (huminity). Aspek perilaku 
moral (moral behavior) mencakup: kemampuan 






pendidikan karakter diantaranya; (1) 
knowing the good, (2) feeling and loving 
the good, (3) acting the good. 
Pembelajaran dari aspek knowing the good, 
feeling and loving the good dan acting the 
good pembelajar butuh keteladanan dari 
lingkungan sekitarnya. Manusia lebih 
banyak belajar dan mencontoh dari apa 
yang ia lihat dan alami. Keteladanan yang 
paling berpengaruh adalah yang paling 
dekat dengan pembelajar. Orang tua, karib 
kerabat, pimpinan masyarakat dan siapa 
pun yang sering berhubungan dengan 
pembelajar terutama idola pembelajar, 
adalah menentukan proses pembentukan 
karakter kuat. Jika pendidik jujur, amanah, 
berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan 
diri dari perbuatan yang bertentangan 
dengan nilai-nilai luhur agama dan bangsa, 
maka pembelajar akan tumbuh dalam 
kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, 
berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan nilai-
nilai luhur agama dan bangsa dan begitu 
pun sebaliknya.  
Seorang anak, bagaimana pun 
besarnya usaha yang dipersiapkan untuk 
kebaikannya, bagaimana pun sucinya 
fitrah, ia tidak akan mampu memenuhi 
prinsip-prinsip kebaikan dan nilai-nilai 
lurur agama, selama ia tidak melihat sang 
pendidik dan para pemimpin lainnya 
sebagai teladan dari nilai-nilai moral yang 
tinggi. Sebagai akhir dari opsi yang 
ditawarkan adalah berupa refleksi sebagai 
upaya untuk senantiasa evaluasi diri, dari 
apa yang telah diucapkan, apa yang telah 
diperbuat dan bagaimana dampak dari 
perbuatan yang telah ia lakukan. 
Kejernihan, obyektifitas dalam penilaian 
diri diharapkan akan memunculkan pola-
pola perilaku yang bertanggungjawab pada 
diri, masyarakat dan lingkungannya. 
Sehingga masyarakat dapat merasakan 
kehadiran positif dan bermanfaat dari 
pribadi-pribadi peserta didik (Q-Anees dan 
Hambali, 2008: 12). Lalu muncul 
pertanyaan, bagaimana pendidikan karakter 
mampu memberdayakan kemampuan 
peserta didik dalam menjawab persoalan 
kehidupan manusia?  
Salah satu upaya adalah 
memperkuat basis pembelajaran dengan 
pendidikan karakter berbasis paradigma 
pembebasan; yaitu pendidikan tentang 
nilai-nilai yang baik (knowing the good), 
merasakan dan mencintai kebaikan (feeling 
and loving the good) yang termanifestasi 
dalam wujud upaya mengadvokasi manusia 
tertindas dari situasi penindasan dan 
ketertindasan. Manusia dalam hal ini 
peserta didik harus dibangkitkan kesadaran 
nya sebagai subyek dan bukan objek, ia 
harus terlibat dalam realitas dan mampu 
menangkap tema realitas zaman, atau 
dalam pengertian bahwa peserta didik 
harus mampu hadir ditengah- tengah 
masyarakat dengan segenap potensi 
kreatifitas dan nalar kritisnya. Dalam 
pendidikan berbasis pembebasan pendidik 
harus mengupayakan agar sikap kritis 
peserta didik mampu terjaga dengan baik 
sehingga ia mampu menyesuaikan diri dan 
terintegrasi dengan semangat zamannya.  
Paulo Freire7 (1984) mengatakan 
bahwa pendidikan yang dibutuhkan 
                                                                 
7  Paulo Freire adalah seorang tokoh pendidikan 
Brasil dan teoretikus pendidikan yang 
berpengaruh di dunia. Paulo Freire juga adalah 
tokoh pendidikan yang sangat kontroversial. Ia 
menggugat sistem pendidikan yang telah mapan 
dalam masyarakat Brasil. Freire dilahirkan di 
Recife, s ebuah  ko ta pelabuhan   bag ian  
s elatan  Brasil pada 19 September 1921.  Recife 
merupakan  s ebuah  ko ta yang  terbelakang  
dan  mis kin  (Colins, 1977: 5). Pazmiño (1988: 
68) mengatakan bahwa secara filosofis, 
pemikiran Freire banyak dipengaruhi oleh aliran 
pemikiran Fenomenologi, Personalisme, 
Eksistensialisme, dan Marxisme. Sebagai tokoh 





sekarang ini adalah pendidikan yang 
mampu menempatkan manusia pada posisi 
sentral dalam setiap perubahan yang 
terjadi, mampu mengerahkan dan 
mengendalikan perubahan tersebut. Adalah 
sebuah keniscayaan apabila kultur budaya 
akademik yang interaktif dan kritis yang 
mampu menyemai pribadi- pribadi yang 
independen. Freire berkeyakinan bahwa 
manusia tidak hanya berperan sebagai 
“ada” dalam dunia tetapi terlibat dalam 
hubungan bersama dunia, maka pendidikan 
harus diarahkan agar subjek mampu 
memahami realitas. Kesadaran kritis yang 
diintegrasikan pada diri dengan realitas 
akan menimbulkan kesadaran, pemahaman 
akan aksi dan tindakan. 
Untuk membuka kesadaran terhadap 
realitas, Freire mengajukan konsep 
pendidikan yang disebut dengan “problem 
posing of education”8, yaitu pendidikan 
yang bersifat menghadapkan subjek didik 
kepada persoalan- persoalan problematik 
dengan cara berpikir kreatif dan inovatif 
dalam pemecahannya. Konsep pendidikan 
ini akan mampu mendekonstruksi 
paradigma pendidikan yang selama ini 
                                                                                                
utama Rekonstruksionisme (Ozmon & Craver, 
1986: 135-163). Beberapa karya Paulo Freire 
yaitu; Pedagogy of the Oppressed, Pedagogy of 
the City, Pedagogy o f Hope , Pedagogy o f 
the Heart , Pedagogy o f the Freedom dan  
Pedagogy o f Ind ignat ion .  
8  Pendidikan problem posing of education  (hadap-
masalah) merupakan  pendidikan alternatif yang 
ditawarkan Freire lahir dari konsepsinya tentang 
manusia. Manusia sendirilah yang dijadikan 
sebagai titik tolak dalam pendidikan hadap-
masalah. Manusia tidak mengada secara terpisah 
dari dunia dan realitasnya, tetapi ia berada dalam 
dunia dan bersama-sama realitas dunia. Realitas 
itulah yang harus diperhadapkan pada peserta 
didik supaya ada kesadaran akan realitas itu. 
Konsep pedagogis yang demikian didasarkan 
pada pemahaman bahwa manusia mempunyai 
potensi untuk berkreasi dalam realitas dan untuk 
membebaskan diri dari penindasan budaya, 
ekonomi dan politik (Schipani, 1988: 3). 
 
berbasis pada “banking concept of 
education”, yaitu pendidikan tidak lebih 
seperti menaruh investasi atau menjejalkan 
sejumlah materi kepada anak didik yang 
pada akhirnya pendidikan hanya sebuah 
proses mekanisasi dan dehumanisasi 
manusia. 
Salah satu prasyarat yang 
dibutuhkan untuk ketercapaian “problem 
posing of education” adalah iklim 
demokratis. Freire dalam hal ini setuju 
dengan proposisi Karl Manheim, yang 
menyatakan bahwa “semakin proses 
demokratisasi menyebar secara massif, 
maka akan semakin susah untuk menyuruh 
rakyat tinggal dalam kebodohan”, maka 
konsekuensi logis dari proposisi ini 
diperlukan konstruksi bangunan dalam 
pendidikan yang dialogis- egaliter, rendah 
hati, kasih sayang, penuh harapan, 
kepercayaan dan sikap kritis. 
Pendidikan bukan hanya sekedar 
proses penerimaan pengetahuan yang 
diberikan atau yang diperintahkan orang 
lain, melainkan ada keterlibatan diri dalam 
proses pengetahuan, kemajuan kearah 
raison d‟etre realitas. Makin kritis peserta 
didik menyoroti masa lalu dan masa kini, 
dalam dan dengan dunianya, atau semakin 
peserta didik kreatif dan kritis dalam 
mensiasati hidup memudahkan penyadaran 
mereka bahwa dunia bukanlah “blind 
alley”, jalan buntu, bukan situasi 
determinan yang hanya menimpa mereka. 
Maka dengan demikian pendidikan dalam 
pandangan Freire, merupakan sebagai 
keadaan “menjadi” bukan sesuatu yang 
selesai dan pendidikan harus dapat 
menyesuaikan diri dengan laju derap 
realitas, agar tetap bertahan dalam keadaan 
menjadi (Wahyudi, 2006: 126-128).9 
                                                                 
9 Mukti Ali (1971) menambahkan perlunya 





Dari peryataan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan bukan 
"menara gading" yang berusaha menjauhi 
realitas sosial dan budaya. Pendidikan 
harus mampu menciptakan tatanan 
masyarakat yang terdidik dan 
berpendidikan, masyarakat yang mengerti 
potensi-potensi diri bukan sebuah 
masyarakat yang hanya mengagungkan 
prestige sebagai akibat kekayaan dan 
kemakmuran yang dialaminya. Pendidikan 
tidak harus selamanya dikorbankan dengan 
tuntutan perubahan yang terjadi 
dimasyarakat, pendidikan sudah seharus 
nya dilihat sebagai proses utuh dan 
komprehansif diri dan keterlibatannya 
dengan konteks kongkret setempat yang 
diharapkan pada akhirnya peserta didik 
tidak tercerabut dari akar sejarah hidup 
masyarakatnya. Diperlukan sebuah 
komitmen moral untuk membangun dunia 
pendidikan yang humanis, egaliter, kreatif, 
egaliter dan demokratis dengan 
mengedepankan nilai- nilai kearifan lokal, 
sehingga peserta didik tidak menjadi 





                                                                                                
agar peserta didik mampu mensiasati persoalan 
hidup dengan tidak jumud dengan realitas 
perkembangan yang terjadi di masyarakat. Hal 
ini diperlukan mengingat proses pembentukan 
“menjadi”pada pendidikan kita yang selama 
berjalan diakui atau tidak sebagian menghasilkan 
pribadi- pribadi yang gamang. Strategi 
pendidikan mental ini difokuskan  pada arah 
pembentukan; sikap terbuka, kritis, suka 
menyelidiki, bukan mentalitas mudah menerima 
tradisi, takhayul atau otoritas modern sekalipun, 
disamping itu juga tidak anti-kritik, melihat ke 
depan (visioner), lebih sabar, teliti dan lebih 
tahan bekerja, mempunyai inisiatif dalam 
menggunakan metode baru, bersedia bekerja 
sama dengan lembaga-lembaga lainnya.  
C. Menggagas Format Idealisme 
Pendidik  
Seorang ahi sejarah terkemuka 
Henry Adams, berkata bahwa: “Seorang 
pendidik itu berdampak abadi, ia tidak 
pernah tahu, dimana pengaruhnya akan 
berhenti” (a teacher effects eternity, he can 
never tell where his influence stops).10 
Masalah utama pendidikan di 
Indonesia adalah kebanyakan pendidik 
memiliki kualifikasi yang kurang 
memadai, masalah ini menjadi sangat 
serius jika mengingat kepada : (1) tidak 
memadai dan tidak meratanya pendidikan 
pendidik, (2) rendahnya motivasi dalam 
mengajar dan dalam mengembangkan 
ilmu, (3) adanya kecenderungan pendidik 
bertindak sebagai “mesin kerja” saja, (4) 
kebanyakan pendidik tidak menjadi model 
                                                                 
10  Kamal Muhammad Isa (1990) dalam bukunya, 
Manajemen Pendidikan Islam, mengemukakan 
bahwa “guru atau pendidik adalah pemimpin 
sejati, pembimbing dan pengarah yang bijaksana, 
pencetak para tokoh dan pemimpin ummat”. 
Adapun pengertian guru menurut Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, yakni sebagaimana tercantum dalam Bab 
I Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) sebagai 
berikut: guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
dasar dan menengah. Usman (2006: 15) 
mendefinisikan guru profesional adalah orang 
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru 
dengan kemampuan maksimal. Sedangkan 
menurut Suyanto (2008), guru memiliki peluang 
yang amat besar untuk mengubah kondisi 
seorang anak dari gelap gulita aksara menjadi 
seorang yang pintar dan lancar baca tulis 
alfabetikal maupun fungsional yang kemudian 
akhirnya ia bisa menjadi tokoh kebanggaan 
komunitas dan bangsanya”. Tetapi segera 
ditambahkan: “guru yang demikian tentu bukan 
guru sembarang guru. Ia pasti memiliki 
profesionalisme yang tinggi, sehingga bisa 








bagi “pembelajar berminat tinggi”, (5) 
sebagian pendidik merasa tidak perlu 
mendiskusikan bahan pelajaran dengan 
peserta didik, (6) pendidik umumnya hanya 
bertindak sebagai perantara atau penyebar 
pengetahuan dan sebaliknya peserta didik 
umumnya hanya mendengarkan uraian 
pendidik, (7) umumnya peserta didik 
menganggap tidak perlu belajar bahan 
yang tidak diajarkan pendidik, (8) peserta 
didik tidak berperan aktif, (9) pendidik 
umumnya tidak mengajarkan bahan ujian 
saja, (10) pendidik umumnya tidak 
memiliki latar belakang, kemampuan 
akademik yang memadai (Susilo, 1999). 
Kalimat Henry Adams diatas 
setidaknya menjadi bukti bahwa pendidik 
memiliki peran sentral dalam pendidikan 
manusia, bagaimana ia menjadi figur dan 
bagaimana ia memiliki dimensi pencitraan 
yang kuat dan melekat bagi peserta 
didiknya. Pendidik menjadi pribadi yang 
penuh dengan harapan, asa untuk bisa 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
agar mampu bertindak dengan penuh kasih 
sayang, bertutur sesuai dengan apa yang 
dikehendaki menuju pembentukan karakter 
yang ideal bagi masyarakat dan 
lingkungannya.  
Tugas dan tanggungjawab yang 
diemban oleh seorang pendidik semakin 
berat, hal ini dikarenakan di satu sisi ia 
harus menjalankan tugas mengajar, 
mendidik dan membimbing peserta didik 
dalam menyongsong masa depan yang 
kompleks dengan carut marut 
permasalahan yang kian pelik dan krusial. 
Dalam kaitan ini Alvin Toffler, 
mengatakan : “education must shift into 
the future tense” (pendidikan harus 
berorientasi pada perubahan masa depan).  
Imron (1995: 2) menyatakan bahwa 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) mengharuskan orang 
untuk belajar, lebih-lebih pendidik yang 
mempunyai tugas mendidik dan mengajar. 
Sedikit saja lengah dalam belajar akan 
ketinggalan dengan perkembangan zaman, 
termasuk siswa yang diajar. Oleh karena 
itu, kemampuan pendidik harus senantiasa 
ditingkatkan untuk mengimbangi atau 
mengikuti kemajuan zaman tersebut. 
Selain itu permasalahan-permasalahan 
sosial, keagamaan yang tumbuh dan 
berkembang dimasyarakat menjadi tugas 
pokok seorang pendidik untuk 
menterjemahkan, memberikan apresiasi 
berdasar pada analisa konstekstual, 
pemahaman, penafsiran yang benar dan 
proporsional, berimbang kepada peserta 
didiknya (Fajar, 1998: 213). 
Atas tuntutan pengelolaan peserta 
didik yang komprehensif dan integral, 
maka seorang pendidik dituntut untuk 
memiliki kedalaman normatif dan 
ketajaman visi. Pertama, dibutuhkan profil 
pendidik yang dapat mendeskripsikan 
secara mendasar dan mendalam tentang 
manusia yang ingin dihasilkan. Ketajaman 
visi diperlukan sebagai upaya agar proses 
pendidikan dapat berkesinambungan 
dengan perubahan- perubahan yang terjadi 
di era kekinian dan masa depan, sehingga 
peserta didik yang dihasilkan adalah 
pribadi- pribadi yang mempunyai kesiapan 
dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Kedua, proses pendidikan yang 
dilakukan tidak berorientasi pada ruang 
hampa, tetapi relevan dengan problematika 
dan realitas sosial, budaya dan agama yang 
berkembang. Oleh karenanya sistem 
pembelajaran yang terbuka (open minded) 
diharapkan mampu mengatasi kegagapan 
sikap, perilaku peserta didik pada setiap 
perubahan yang terjadi di masyarakat. 
Tugas pendidik adalah bagaimana 
membangun proses pemberdayaan dan 





sehingga mereka mampu dengan secara 
kritis melakukan perubahan dan perbaikan 
persoalan- persoalan hidup menjadi lebih 
baik.  Dalam kajian teori filsafat 
pendidikan Progressivisme, proses 
pemberdayaan dan pembangunan melalui 
pendidikan ini merupakan upaya untuk 
“the liberal road to culture”, yaitu 
bagaimana pendidikan sebagai upaya 
membangun pandangan hidup yang 
memiliki karakteristik sifat- sifat seperti: 
fleksibel (tidak kaku, tidak menolak 
perubahan, tidak terikat oleh suatu doktrin 
tertentu), curious (ingin mengetahui, ingin 
menyelidiki), toleran (egaliter) dan open-
minded (mempunyai hati terbuka) 
(Zuhairini, 2004: 27). 
Rogers memberikan panduan agar 
pendidik sebagai fasilitator pembelajaran, 
hendaknya memberikan metode inquiry 
atau belajar menemukan (discovery 
learning) oleh karenanya pendidik dituntut 
untuk merubah paradigma berpikir dalam 
mengajar, dan hal terpenting pendidik 
perlu menyediakan ragam kegiatan 
pembelajaran yang berimplikasi pada 
banyaknya ragam pengalaman belajar 
sehingga siswa mampu meningkatkan daya 
analitis-kritis, siswa mampu mengembang-
kan kompetensinya.  
Pemahaman yang komprehensif 
tentang hakekat pembelajaran, dan 
bagaimana menciptakan pembelajaran 
yang interaktif, analitis kritis yang dapat 
menumbuhkembangkan potensi-potensi 
yang ada pada siswa dapat terakomodasi 
dengan baik. Jika itu telah terpenuhi pada 
setiap jiwa pendidik maka bukan tidak 
mungkin pendidikan mampu mencetak 
pribadi- pribadi yang independen yang 
mampu mewujudkan masyarakat madani 
(civil society). Masyarakat berperadaban 
yang menjunjung tinggi nilai- nilai 
kemanusiaan, yang sadar akan hak dan 
kewajibannya, demokratis, bertanggung-
jawab, berdisiplin, menguasai sumber 
informasi dalam bidang iptek dan seni, 
budaya dan agama (Tilaar, 1999: 116). 
Ibrahim (2003:  104) mengatakan 
bahwa ada beberapa variabel yang 
berperan dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan, yaitu : (1) adanya kesadaran 
pada diri pendidik sebagai pendidik bahwa 
proses pendidikan itu memerlukan 
tenggang waktu (lead time) yang cukup 
lama, (2) pemahaman adanya prinsip 
irreversibilitas dimana terhadap setiap 
kesalahan dalam perencanaan dan 
pendidikan yang dilakukan seorang 
pendidik tidak dapat diulang lagi, (3) 
tantangan yang di hadapi saat ini dan 
dimasa depan cenderung berkembang 
kompleks yang ditandai dengan semakin 
cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta adanya penyimpangan- 
penyimpangan agama, sosial dan 
pendidikan yang semakin massif dan 
terbuka, (4) pendidik dituntut untuk secara 
akurat pandai menyusun, merencanakan 
pembangunan pendidikan dengan baik 
sehingga mampu mengantisipasi tantangan 
dan permasalahan yang akan terjadi dimasa 
depan.11 
                                                                 
11  Azyumardi Azra, mengatakan pendidikan 
Nasional dihadapkan pada berbagai 
permasalahan, salah satunya adalah 
profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan yang masih belum memadai. 
Artinya, minimnya kualitas seorang guru dalam 
pendidikan atau pembelajaran (http://www.surya. 
com, diakses Kamis, 11 April 2013 pukul 20:27). 
Wardiman Djoyonegoro (mantan Menteri 
Pendidikan Nasional), mengatakan sedikitnya 
terdapat tiga syarat utama yang harus 
diperhatikan dalam pembangunan pendidikan 
untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) pertama adalah sarana dan gedung, kedua 
buku yang berkualitas, dan ketiga pendidik dan 
tenaga kependidikan yang profesional/berkualitas 





Pendidik dalam pandangan Freire 
tidak hanya menjadi tenaga pengajar yang 
memberi instruksi kepada peserta didik, 
tetapi mereka juga harus memerankan 
dirinya sebagai pekerja kultural (cultural 
worker). Mereka -pendidik- harus sadar 
bahwa pendidikan itu memiliki dua 
kekuatan sekaligus; sebagai aksi kultural 
untuk pembebasan yang mengadvokasi 
nilai- nilai agama dan pendidikan terhadap 
ketimpangan sosial atau sebagai aksi 
kultural untuk dominasi, hegemoni dan 
pembenaran atas problematika kultural; 
sebagai medium untuk memproduksi 
sistem sosial yang baru, yang progresif 
atau sebagai medium untuk mereproduksi 
status quo. Jika pendidikan dipahami oleh 
seorang pendidik sebagai aksi sosial 
kultural untuk pembebasan, maka 
pendidikan tidak dibatasi fungsinya hanya 
sebatas area pembelajaran di sekolah. Ia 
harus diperluas perannya dalam 
memberikan solusi atas budaya kekerasan, 
budaya kemiskinan dan budaya korupsi 
agar tercipta kehidupan publik yang santut- 
beretika, adil, demokratis dan menjunjung 
tinggi nilai religiusitas beragama. Untuk itu 
dalam pandangan Freire, “ reading a word 
cannot be separated from reading the 
world and speaking a word must be related 
to transforming reality”. 
Dengan demikian harus ada 
kontekstualisasi pembelajaran dikelas. 
Teks yang diajarkan dikelas harus 
dikaitkan untuk mengadvokasi 
problematika di kehidupan nyata. Dengan 
kata lain, harus ada dialektika antara teks 
dan konteks, teks dan realitas.12 Dialektika 
teks dan konteks adalah upaya 
pembelajaran dengan mengaitkan apa-apa 
yang telah diajarkan pendidik dengan 
                                                                 
12  http://www.kompas.com/kompas.cetak/0305 
/05/275458.htm diakses Senin, 8 April 2013 
pukul 20:32).   
peristiwa, pikiran atau perasaan yang 
diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, 
atletik, musik, seni, rekreasi atau akademik 
peserta didik. Konsep pembelajaran 
“bawalah dunia mereka  ke dunia kita, dan 
antarkan dunia kita ke dunia mereka” ini 
dikenal juga sebagai pembelajaran 
kuantum yang merupakan pengembangan 
dari teori konstruktivisme. 
Pendidik sebagai pengelola 
pendidikan tidak hanya sekedar mengelola 
dalam arti mempertahankan nilai yang 
sudah ada, tetapi seorang pendidik harus 
melakukan pengembangan secara sistemik 
dan sistematik dari visi dan misi 
pendidikan yang bersinergi dengan 
langkah- langkah operasional yang 
mencerminkan pada pertumbuhan 
(growth), perubahan (change) dan 
pembaruan (reform) peserta didik sebagai 
manusia yang utuh.  Atas tuntutan 
pengelolaan peserta didik yang 
komprehensif dan integral, maka seorang 
pendidik dituntut untuk memiliki 
kedalaman normatif dan ketajaman visi.  
Berdasar uraian diatas maka 
pendidik dituntut memiliki kemampuan 
(capability), kompetensi akademik yang 
memadai sebagai upaya memberikan 
ruang, jalan bagi pemahaman agama yang 
baik dan benar terhadap peserta didik agar 
tidak terkontaminasi bias-bias dinamika 
modernitas yang hipokrit dan permisif. 
Sehingga nantinya pendidik bisa menjadi 
pemandu, pembimbing bagi peserta didik 
dalam menterjemahkan dan memahami 
nilai-nilai idealisme pendidikan, terutama 
pendidikan agama secara kontekstual, 
dengan pendekatan yang humanis, inklusif 





Islam bahwa Islam datang dan hadir 
sebagai rahmatan lil alamiin.13 
Sebagai penutup dari kajian ini, 
penulis hadirkan kisah drama Pygmalion 
ciptaan George Bernard Shaw yang 
mengisahkan upaya seorang profesor 
membantu seorang wanita  “murahan” 
bernama Eliza Doolitle menjadi seorang 
wanita terhormat. Cerita ini mengisahkan 
upaya yang dilakukan sang profesor 
memperlakukan Eliza Doolitle benar-benar 
seperti memperlakukan seorang wanita 
terhormat. Pada bagian akhir cerita si 
wanita benar-benar memenuhi harapan 
yang diletakkan sang profesor terhadap 
dirinya. Drama Pygmalion  ini 
menginspirasi film “Pretty Woman” yang 
dibintangi Julia Robert dan Richard Gere, 
dengan setting alur cerita antara jalinan 
kisah kasih asmara antara seorang pelacur 
dengan seorang flamboyan kaya-raya. 
Goethe menyatakan prinsip diatas dengan 
kalimat sebagai berikut; “Perlakukanlah 
seseorang sebagaimana dirinya terlihat 
maka ia pasti akan menjadi lebih jelek. 
Tapi perlakukanlah seseorang sebagai-
mana yang dimungkinkan oleh potensinya, 
maka pasti ia akan menjadi demikian”. 
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